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KORELASI PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP 
PENGGUNAAN OBAT SARIAWAN (STOMATITIS APHTOSA) 





Pengobatan sariawan salah satunya adalah dengan memberikan obat 
agen topikal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara 
pengetahuan terhadap penggunaan obat sariawan (Stomatitis aphtosa) topikal 
di kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan 
pemilihan sampel responden menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang dilakukan pada bulan Maret sampai 
April 2021. Penelitian ini menggunakan subjek 213 responden, untuk 
mengetahui korelasi antara pengetahuan terhadap ketepatan penggunaan obat 
sariawan (Stomatitis aphtosa) dengan menggunakan analisis metode Chi-
Square. Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan Chi-Square hitung > Chi-
Square tabel yaitu 37,786 > 5,9915 dengan signifikasi 0,000. pada hasil 
penelitian tingkat  pengetahuan  terkait  dengan penggunaan obat sariawan 
(Stomatitis aphtosa) topikal 57 responden (26,76%) baik, 89 responden 
(41,78%) cukup dan 67 responden (31,46%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang kurang. Kemudian responden yang termasuk dalam kategori  tepat  yaitu 
143  responden  (67,14%) dan  yang  termasuk  dalam  kategori tidak tepat 
70 responden (32,86%). Pentingnya pengetahuan masyarakat menggunakan 
obat sariawan topikal yaitu dapat mengurangi frekuensi, durasi dan tingkat 
keparahan sariawan. Ketepatan penggunaan  obat  sariawan topikal dapat 
mengurangi resiko terjadinya efek samping yang mungkin dapat timbul 
akibat ketidaktepatan  penggunaan obat sariawan. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, ketepatan penggunaan, korelasi, obat sariawan 














CORRELATION OF PUBLIC KNOWLEDGE TO THE USE OF 





One of the treatment for Stomatitis aphtosa is by giving topical 
agents. The purpose of this study was to determine the correlation between 
knowledge and the use of topical thrush (Stomatitis aphtosa) drugs in the city 
of Surabaya. This study uses a correlational method with the selection of 
respondents using a purposive sampling technique, which is selected based 
on inclusion criteria conducted from March to April 2021. In this study using 
213 respondents as subjects, to determine the correlation between knowledge 
and the accuracy of the use of thrush drugs (Stomatitis aphtosa) with using 
Chi-Square method analysis. The results of the Chi-Square test analysis show 
that the calculated Chi-Square > Chi-Square table is 37.786 > 5.9915 with a 
significance of 0.000. on the results of the study the level of knowledge 
related to the use of topical thrush (Stomatitis aphtosa) drugs 57 respondents 
(26.76%) were good, 89 respondents (41.78%) were adequate and 67 
respondents (31.46%) had poor knowledge levels. Then the respondents who 
were included in the correct category were 143 respondents (67.14%) and 
those included in the incorrect category were 70 respondents (32.86%). The 
importance of public knowledge using topical thrush drug is to reduce the 
frequency, duration and severity of Stomatitis aphtosa. Appropriate use of 
topical thrush drugs can reduce the risk of side effects that may arise due to 
inappropriate use of thrush drugs. 
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